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Gubuk Putih, satu ruang interaksi antar kelompok sosial, yang
terletak di desa Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta,
mengawalik egiatan di tahun 2021 sekaligus mengisi pandemi covid
19, yang telah satu lehun lebih mengitari kehidupan. Kegiatan yang
diselenggarakan, Selasa, 1 Juni 2021 masih dalam suasana syawalan
dan memperingati hari lahir Pancasila. Maka, formula tajuk acara:
“Syawalan Sastra dan Slametan Hari Lahir Pancasila. Dalam acara
Ini ada pembacaan puisi dari penyair, yang menulis puisi di tahun
berbeda-beda. Ada penyair yang sejak tahun 1970-an sudah menulis
puisi seperti Fauzie Absal dan Marjuddin Suaeb, ada juga penyair
generasi mileneal, dan penyair yang aktif menulis puisi sejak tahun
1980-an dan 1990-an. Tidak lupa, lagu puisi dialunkan Joshua Igho,
penyair yang sekarang tinggal di Magelang.



Tetap berjarak dengan
solusi rancang disain
ar(t)sitektur




Simpul dua kutub
menghadirkan nuansa
tradisi dan perspektif
modern bagi partsipan




Melihat lokasi acara, yang ditengahnya ada kolam, dan tempat duduk
dibuat dari bambu dalam formulan sosial distancing, karya seorang arsitek Eko
Prawoto, hadirin yang jumlahnya lebih dari 40 orang memberi komentar
beragam. Ada yang menyebut tempatnya asyik, ada yang memberi saran antara
panggung dan tempat duduk jjaraknya jauh, karena terhalang kolam. Hal yang
membuat hadirin terpana, tempatnya artistik untuk pertunjukan.




Endah Raharjo, seoranga aristek, penulis novel dan penerjemah, yang hadir dalam
acara ini memberikan komentar, “Keren sungguh acara baca puisi di Gubuk Putih.
Yang hadir cukup banyak, 30-an plus pembaca puisi. Bangku-bangku bambu dari mas
Eko sangat berguna”.
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Fauzie Absal Penyair generasi 1970an yang
tetap menulis membacakan puisinya karya
sendiri berjudul “Sepatu “




Marjudin Suaeb, penyair generasi 1970an dari Kulon Progo,
anggota Persada Studi Klub, asuhan Umbu Landu Paranggi
membacakan sebuah Puisi karya sendiri “Tiras Makam
Pahlawan”




Kolaborasi Shasmytha Wulandari membaca
puisi diiringi musik biola Hanny karya Iman
Budi Santosa (alm) berjudul “Tembang Tanah




Damtoz Andreas
penyair dari
Magelang
membacakan
sebuah puisi
berjudul “
Sekuntum Anisa~
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Sri Surya Widati seorang™ =
tokoh masyarakat Bahtul
‘membacakanfpuisi
tentang Keberagaman
berjudul “Yang Maha
Suku” Karya Umi Kuls
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Menik Sithik penyair perempuan dan

aktifis membacakan puisi catatan

lebaran di saat pandemi
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Dedet Setiadi penyair dan
pengusaha sirtu membacakan
puisi karya sendiri berjudul
Perkara Keadilan.




Ninuk Retno Raras

penyair perempuan dan
pegiat budaya Omah
Sikep membacakan

puisi berjudul “ Di:Bukit
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Perwakilan Kemenhumkam yang
memberikan suluh hak kekayaan
intelektual dan membacakan

'Sebuah puisi ‘Belajarlah pada il
Ralawali”
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Joshua Igho penyair dari Magelang membawakan
musikalisasi puisi berjudul “Situs”
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Novi Indrastuti penyair dan dosen Sastra Indonesia UGM dengan genre
puisi fotografi membacakan puisi karya sendiri berjudul “’Gerbang
Maaf”




Risda Nur Widya
seorang penyair
dari Bantul yang
membawakan

dua buah cerita
spontan
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Syawalan Sastra di Gubuk Putih ini juga
mendapatkan apresiasi spontan dari
Gethong Hariono, seorang Aktor teater
senior yang banyak mendidik anak muda
melalui Sanggar Teater Alam. Secara
spontan Genthong Hariono, yang juga
dikenal sebagai seorang sutradara,
penulis naskah dan aktor teater Yogya,
memberikan komentar yang ditulis dalam
bentuk puisi dan diunggap melalui laman
media sosial Facebooknya. Mari kita
baca testimoni puisi Genthong Hariono
berikut.



HAIKU SYAWALAN SASTRA

Syawalan Sastra
teman baca puisi
hormat pandemi

Endah dan Rina
perempuan jelita
indah senyumnya

Darwis Khudori
pemilik Gubug Putih
bijak bestari

kang Ons Untoro
suka bikin acara
hibur temannya

Fauzi Marjuddin
penyair tua-tua
puisi jiwa

Non Umi Kulsum
EmCi cantik menawan
Merdu swaranya

Tamu yang lain
penyair budayawan
pandai bersyair

seni budaya
tinggi martabat bangsa
rakyat merdeka

Sang Pancasila
Falsafah Hidup kita
yang istimewa

Genthong HSA
edan tak ketulungan
gila slamanya



